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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran curah 

pendapat (brainstorming) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran Pkn. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif disebut juga dengan pendekatan naturalistik, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh selama penelitian yang dilanjutkan dengan analisis data dan 
refleksi terhadap proses pelaksanaan tindakan, implikasi dari penerapan model 
pembelajaran curah pendapat (brainstorming) dalam pembelajaran dan PKn telah 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas VII A SMP Negeri 6 Cilacap 
yaitu berupa perhatian, keberanian mengemukakan pendapat, peningkatan hasil 
belajar, kerjasama, saling menghargai, dan adanya peningkatan minat baca siswa 
serta adanya partisipasi dalam pembelajaran Pkn.

Kata Kunci: Pendidikan kewarganegaraan (Pkn), belajar siswa, curah pendapat

Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu ke-

butuhan dasar hidup yang sangat penting 
bagi masyarakat. Hal ini dikarenakan ting-
kat kesejahteraan seseorang yang hidup 
dimasyarakat dipengaruih oleh kualitas 
pendidikan yang didapatkannya di seko-
lah. Dengan kata lain, proses pembelajaran 
di sekolah dapat mempengaruih tingkat 
kesejahteraan seseorang, begitu pula de-
ngan kualitas pelaksanaan proses belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Mata 
pelajaran PKn sebagai salah satu bagian dari 
bidag sosial mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. PKn menurut Somantri (2001: 
299) dirumuskan sebagai berikut.

“Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
program pendidikan yang demokrasi 
politik yang diperluas degan sumber-

sumber pengetahuan lainnya, pengaruh-
pengaruh positif dari pendidikan seko-
lah, masyarakat, dan orang tua, yang 
kesemuanya itu diproses guna melatih 
para siswa untuk berpikir kritis, analitis, 
bersikap dan bertindak demokratis da-
lam mempersiapkan hidup demokratis 
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945.”

Melalui mata pelajaran PKn ini dapat 
dikembangkan berbagai kompetensi dasar 
warga negara, seperti berikut ini.
1. Kemampuan berpikir secara rasional, 

kritis, dan kreatif, sehingga mampu 
memahami berbagai wacana kewarga-
negaraan.

2. Memiliki keterampilan intelektual dana
keterampilan berpatisipasi secara demo-
kratis dan bertanggungjawab.
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3. Memiliki watak dan kepribadian yang 
baik, sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku dalam kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara. Depdiknas 
(dalam Panduan Pengembangan Sila-
bus Kurikulum 2006 Mata Pelajaran 
Kewarganegaraan(2006:3).
 
Yang menarik dari keberadaan mata 

pelajaran PKn saat ini bahwa disatu sisi 
PKn merupakan mata pelajaran penting bagi 
pembangunan karakter bangsa dan sebagai 
komponen utama pendidikan demokrasi, 
tetapi disisi lain terdapat permasalahan yang 
timbul dalam pembelajaran PKn disekolah. 
Mata pelajaran PKn yang dianggap men-
jenuhkan masih dirasakan oleh sebagian 
siswa.

Permasalahan pembelajaran di atas 
juga terjadi di kelas VII B SMP Negeri  6 
Cilacap. Hal ini diketahui setelah penulis 
melakukan studi pendahuluan di sekolah 
pada hari Selasa 15 Januari 2008, baik 
wawancara dengan guru, siswa maupun 
observasi di kelas dan hasil wawancara dan 
observasi tersebut diketahui bahwa kejenu-
han pada mata pelajaran PKn dikarenakan 
beberapa hal, di antaranya yaitu beberapa 
hal berikut ini.
1. Dari komponen guru

a. Rencana pembelajaran yang akan 
disampaikan di kelas terkadang 
tidak sesuai dengan pelaksana pem-
belajaran.

b. Selama pembelajaran berlangsung 
peran guru terlihat cukup mendomi-
nasi, guru hanya memberikan ba-
nyak materi tanpa mengoptimalkan 
kemampuan siswa untuk berpartisi-
pasi aktif.

2. Dari komponen siswa
a. Banyak siswa yang motivasi bela-

jarnya kurang terhadap mata pela-
jaran PKn, ini selain disebabkan 

strategi dan metode yang disam-
paikan kurang menarik motivasi 
siswa, juga kondisi psikologis siswa 
yang kurang mendukung. Adapun 
keaktifan hanya dimiliki oleh siswa 
tertentu saja sedangkan siswa lain 
bersikap pasif, acuh dan kurang 
memperhatikan terhadap pelajaran 
yang diberikan guru.

b. Minat membaca siswa masih 
kurang, hal ini dimamati guru ke-
tika guru memulai pelajaran den-
gan melakukan apersepsimengenai 
materi yang telah disampaikan pada 
pertemuansebelumnya, sebagian 
siswa tidak dapat mengingat dan 
memahaminya. Hal ini juga terbukti 
pada saat wawancara dengan siswa 
kelas VII A, pada umumnya mereka 
belajar atau membaca buku ketika 
akan ulangan saja.

Jika melihat hal-hal tersebut di atas, 
tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar yang diperolah siswa. Sesuai 
dengan fakta di lapangan yang guru peroleh 
pada saat pra penelitian, menunjukan bahwa 
tidak sedikit siswa yang memiliki kemam-
puan akademiknya berada di bawah rata-
rata, yaitu 21 orang dari jumlah 47 siswa. 
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas ini 
yaitu 667. Untuk melihat lebih rinci men-
genai kemampuan akademik yang dimiliki 
oleh siswa kelas VII A dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kemampuan Akademik Siswa 
Kelas VII A
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Dengan adanya permasalahan tersebut 
tentunya bukan tanpa alasan, jika dipan-
dang dari proses belajar mengajar, masalah 
ini muncul karena secara substantif mata 
pelajaran PKn kurang menyentuh kebutu-
han siswa atau cara menyajikannya tidak 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Salah satu jawaban yang sangat strategis 
untuk mengatasi permasalahan di atas ada-
lah melakukan perbaikan sistem proses 
pembelajarannya. Proses belajar mengajar 
merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai 
pemegang peran utama. Guru termasuk 
lingkup profesi sehingga dituntut untuk 
menyajikan pelajaran dengan kemasan 
menarik yang mampu membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar bagaimanapun 
substansinya.

Sebagai terapi pembelajaran dikelas 
maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) da-
pat dijadikan sebagai salah satu cara menga-
tasi kesulitan mengajar guru di kelas. Pene-
litian Tindakan Kelas menurut Wiriatmadja 
(2005:13) dirumuskan sebagai sekelompok 
guru yang dapat mengorganisasikan kondisi 
praktik pembelajaran mereka, dan belajar 
dari pengalaman mereka sendiri. Mereka 
dapat mencoba suatu gagasan perbaikan 
dalam praktek pembelajaran mereka, dan 
melihat pengaruhnyata dari upaya itu.

Di lapangan, penelitian tindakan kelas 
ini telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti 
di berbagai sekolah dengan judul penelitian 
“Model Pembelajaran Curah Pendapat 
untuk Meningkatkan Partisipasi dan Kete-
rampilan Siswa”. Penelitian ini dilakukan 
pada pelajaran PKn, dengan menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
atau Classroom Action Research. Hasil 
penelitian tersebut menunjukan mampu 
meningkatkan partisipasi dan keterampilan 
sosial siswa, interaksi pembelajaran antara 
siswa dengan guru, serta interaksi pembe-
lajaran antara siswa dengan siswa.

Secara sustantif penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pendekatan khusus 
dalam penelitian dan tindakan substantif 
(Hopkins dalam Wiriatmadja, 2005:11). 
Sebagai prosedur penelitian, penelitian tin-
dakan ditandai dengan adanya suatu kajian 
reflektif diri secara inkuiri, partisipasi dan 
kolaborasi terhadap latar alamiah dan atau 
implikasi dari suatu tindakan. Sedangkan 
sebagai suatu tindakan substansif, pene-
litian ditandai dengan adanya intervensi 
skala kecil berupa pengembangan program 
pembelajarn dengan memfungsikan latar 
kealamiahannya sebagai upaya melakukan 
peningkatan kualitas pembelajaran PKn 
melalui berbagai metode pembelajaran.

Keberhasilan dalam pelaksanaan pem-
beljaran didukung oleh komponen-kom-
ponen pembelajaran yang saling berhubung-
an satu sama lain. Menurut Rohani dan 
Ahmadi (1991:98), komponen-komponen 
pembelajaran itu ialah tujuan, bahan, siswa, 
guru, metode situasi dan evaluasi. Semua 
komponen tersebut kemudian disatukan da-
lam sebuah desain program pembelajaran. 
Selain komponen-kompoen pembelajaran, 
keberhasilan tujuan pembelajaran juga 
didukung oleh adanya motivasi dari siswa. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan di 
atas, bahwa pada saat ini mata pelajaran 
PKn yang dianggap menjenuhkan masih 
dirasakan oleh sebagian siswa, sehingga hal 
ini berdampak pada minimnya motivasi be-
lajar siswa terhadap mata pelajaran PKn.

Salah satunya upaya untuk menga-
tasi masalah tersebut adalah dengan cara 
memperbaiki pola pembelajaran PKN agar 
mata pelajaran PKn lebih membangkitkan 
motivasi belajar siswa. Hal ini dilakukan de-
ngan menerapkan pola pembelajaran yang 
demokratis. Pola pembelajaran ini memung-
kinkan siswa untuk mampu belajar melalui 
pengalaman, serta dapat mengembangkan 
berpikir kreatif dan berpikir kritis pada diri 
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siswa. Model pembelajaran interaktif mem-
punyai karakteristik umum sebagai berikut 
(Suparman, 1997: 11).
1. Adanya variasi kegiatan klasikal, ke-

lompok dan perorangan.
2. Keterlibatan mental (fikiran, perasaan) 

siswa tinggi.
3. Guru berperan sebagai fasilitator, nara-

sumber dan manager yang demokratis.
4. Menerangkan komunikasi banyak arah. 
5. Susunan kelas yang fleksibel, demokra-

tis, menantang dan tetap terkendali oleh 
tujuan.

6. Potensial, dapat menghasilkan dampak 
instruksional dan dampak pengiring 
lebih efektif.

7. Dapat digunakan di dalam maupun di 
luar kelas.

Salah satu model pembelajaran interaktif 
ini adalah model pembelajaran curah penda-
pat. Proses pembelajaran dengan model 
ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mampu menampilkan kemandirian 
serta pengarahan diri, memiliki keterbukaan 
dan keutuhan diri dalam memilih alternatif 
tindakan terbaik, mampu menyampaikan 
pendapat dan mengaktualisasi diri dalam 
memecahkan suatu masalah serta mampu 
menghargai pendapat orang lain. 

Mengingat pentingnya mengimplemen-
tasikan model pembelajaran curah pendapat 
guna kemajuan kegiatan belajar mengajar, 
guru bermaksud melihat keadaan di lapan-
gan untuk mengetahui apakah model pem-
belajaran curah pendapat mampu mening-
katkan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran PKn. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan. 

Metode Penelitian
Adanya keberhasilan dalam suatu pe-

nelitian dapat ditentukan oleh pendekatan 
yang digunakannya. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Nasution 
(2003:18), pendekatan kulitatif disebut de-
ngan pendekatan naturalistik. Disebut kuali-
tatif karena tidak menggunakan alat-alat 
pengukur,sedangkan disebut naturalistik 
karena situasi lapangan penilitian bersifat 
natural atau wajar, sebagaimana adnanya, 
tanpa dimanipulasi, dan tanpa diatur dengan 
eksperimen atau tes. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2007:1), penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eks-
perimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil pe-
nelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.

Data yang diperoleh dari penelitian ini 
bersifat kualitatif, yaitu berupa deskripsi 
tentang suatu peristiwa yang diambil dari 
situasi yang wajar, maka dibutuhkan keteli-
tian dari peneliti untuk dapat mengamati se-
cermat mungkin aspek-aspek yang diteliti.
Berdasarkan hal tersebut, peranan peneliti 
sangat menentukan sebagai alat penelitian 
utama (key instrumen) yang mengadakan 
sendiri pengamatan dan wawancara ber-
struktur. Begitu pula dalam penelitian ini, 
penulis sebagai instrumen utama yang 
berusaha mengungkapkan data secara men-
dalam dengan dibantu oleh beberapa teknik 
pengumpulan data. Sebagaimana yang dike-
mukakan oleh Moleong (2006:9). 

Bertitik tolak dari permasalahan dan 
tujuan penelitian yang telah penulis ru-
muskan pada bagian sebelumnya maka 
metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (classroom ac-
tion research). Menurut Ebbutt (dalam 
Wiriaatmadja 2005:12) penelitian tindakan 
kelas adalah kajian sistematik dari upaya 
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perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan 
oleh sekelompok guru dengan melakukan 
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 
berdasarkan refleksi mereka mengenai 
hasil tindakan-tindakan tersebut. Melalui 
penelitian tindakan kelas ini maka peneliti 
berusaha untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa terhadap mata pelajaran PKn 
dengan menerapkan model pembelajaran 
curah pendapat (brainstorming). 

Prosedur PTK yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berbentuk siklus yang 
mengacu pada model Kemmis dan Mc 
Taggart (Wiriaatmadja 2005:66). Siklus 
ini tidak hanya berlangsung satu kali, me-
lainkan beberapa kali sehingga tujuan pem-
belajaran PKn dapat lebih bermakna lagi. 
Secara skematis model penelitian tindakan 
kelas ini guru gambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Model Spiral Penelitian 
Tindakan Kelas dari Kemmis dan Taggart

(Rochiati Wiriatmadja 2005:66)

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah observasi, wa-
wancara, dokumentasi, dan catatan lapang-
an. Observasi atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 
2005:220). Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan oleh peneliti berdasarkan pan-
duan observasi yang telah dipersiapkan 
sebelumnya.Adapun tujuan wawancara 
ialah untuk mengetahui apa yang terkan-
dung dalam pikiran dan hati orang lain, 
bagaimana pandangannya tentang dunia, 
yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui 
melalui observasi (Nasution 2003:73). 
Wawancara yang peneliti/guru gunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
yang bersifat terbuka sehingga responden 
mempunyai keleluasan untuk memberikan 
jawaban atau penjelasan (Sukmadinata, 
2005:216). Pada penelitian ini, wawancara 
diajukan kepada siswa pada awal (studi 
pendahuluan) dan akhir penelitian berkaitan 
dengan penerapan model pembelajaran 
curah pendapat dalam pembelajaran PKn.
Metode dokumentasi yaitu mencari dta 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini, studi do-
kumentasi diperoleh dari buku-buku sumber 
yang berkaitan dengan model pembelajarab 
curah pendapat dan buku-buku lain yang 
relevan dengan penelitian. Terkait catatan 
lapangan, peneliti membuat catatan singkat 
berupa pokok-pokok isi pembicaraan atau 
pengamatan, gambar, dan lain-lain tentang 
segala sesuatu atau peristiwa yang dilihat, 
didengar, dan dialami selama penelitian 
berlangsung. Kemudian diubah ke dalam 
catatan lengkap setelah penelitian berlang-
sung. Kemudian diubah ke dalam catatan 
lengkap setelah peneliti tiba dirumah. Cata-
tan ini bermanfaat sebagai data konkrit yang 
dapat menunjang hipotesis kerja penentuan 
derajat kepercayaan dalam rangka keabsa-
han data yang diperoleh.
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Dalam penelitian ini, data penelitian 
dianalisis sejak dari tahap orientasi sampai 
pada tahap berakhirnya seluruh program 
tindakan sesuai dengan permasalahan dan 
tujuan penelitian (Wiriaatmadja,2005). Hal 
ini juga sesuai dengan yang dikemukakan 
Nasution (2003:129), yaitu dalam pene-
litian kualitatif, analisis data harus ditu-
angkan dalam bentuk tulisan dan analisis. 
Langkah-langkah yang bisa diikuti dalam 
menganalisis data kualitatif, yaitu reduksi 
data, display data, dan mengambil kesim-
pulan dan verifikasi. Validasi data dilakukan 
dengan trianggulasi, member check, audit 
trail, dan interpretasi.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian 

ialah SMP Negeri 6 Cilacap. Sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah negeri tingkat 
menengah pertama yang berada di kecama-
tan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, 
yang berlokasi di JL. Rinjani No.43, (0282) 
542743, 546177 Cilacap 53223.

Observasi Awal Pembelajaran PKn
1. Pelaksanaan Observasi Awal

Observasi awal dilakukan guru untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi 
oleh guru dan siswa selama pembelajaran 
di kelas dan selanjutnya hal itu dijadikan 
bahan evaluasi untuk tindakan berikutnya. 
Pada saat observasi awal yang dilaksanakan 
hari Rabu, 11 Januari 2012 dengan materi 
“Pengertian dan Dasar  Hukum Penegakan 
HAM di Indonesia”. Adapun pengamatan 
pada observasi awal meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti dan penutup. Pada saat kegia-
tan awal tampaknya guru tidak melakukan 
apersepsi dan tidak mengecek kehadiran 
siswa.

Pada kegiatan ini guru menjelaskan 
tentang “Pengertian dan Dasar Hukum 
Penegakan HAM di Indonesia” Metode 

yang digunakan selama pembelajaran yaitu 
menggunakan metode konvesional (cera-
mah). Penggunaan metode ini menyebabkan 
kurangnya respon siswa selama kegiatan 
pembelajaran. Hal ini tampak dari awal 
sampai akhir pembelajaran, siswa kurang 
memperhatikan penjelesaan materi yang 
disampaikan oleh guru hanya sebagian 
siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru, sedangkan siswa yang lainya sibuk 
dengan aktivitasnya masing-masing, seperti 
mengerjakan tugas, mengobrol, bahkan ada 
yang bersolek.

2. Refleksi Observasi Awal
Berdasarkan hasil observasi awal, di-

temukan beberapa permasalahan yang dih-
adapi oleh guru dan siswa selama pembela-
jaran berlangsung. Permasalahan dari guru 
yaitu metode yang digunakan tidak bervari-
atif dan kurang menarik, serta pembelajaran 
hanya berpusat pada guru tanpa melibatkan 
peran aktif siswa. Sedangkan permaslahan 
dari siswa yaitu belum tumbuhnya motivasi 
dalam diri siswa untuk mengikuti pembela-
jaran, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
siswa yang melakukan aktivitas lain selama 
pemebelajaran, keberanian untuk menge-
mukakan pendapat kurang dan respon siswa 
kurang. Untuk melihat lebih rinci tentang 
kelemahan pembelajaran pada saat obser-
vasi awal.

3. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi awal dapat 

disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi 
siswa VII A selama pembelajaran PKn yaitu 
kurangnya motivasi belajar. Untuk menga-
tasi masalah tersebut, guru mencari solusi 
dalam mengatasi kesulitan belajar di kelas 
yaitu dengan menerapkan model pembela-
jaran yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa selama pembelajaran di kelas. 
Model pembelajaran tersebut adalah model 
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curah pendapat (brainstroming). Oleh kar-
ena itu guru sepakat bahwa selama mem-
perbaiki kegiatan belajar mengajar, yaitu 
dengan melakukan persiapan yang matang 
sebelum pembelajaran dimulai.

Penelitian Siklus I
1. Perencanaan 

Sebelum membahas langkah-langkah 
apa saja yang akan dilakukan selama pem-
belajaran dengan tujuan untuk meningkat-
kan motivasi belajar siswa, terlebih dahulu 
guru selama pembelajaran akan mengamati 
kegiatan pembelajaran dalam kelas yang 
meliputi 1) kegiatan pembelajaran dalam 
diskusi kelompok dan 2) mengamati mo-
tivasi belajar siswa selama pembelajaran. 
Pada tahap perencanaan ini, langkah-lang-
kah ini yang ditempuh yaitu:
1) membuat RPP dengan menerapkan 

model pembelajaran curah pendapat,
2) mempersiapkan media yang akan digu-

nakan dalam pembelajaran,
3) menyiapkan instrumen penelitian, 

berupa pedoman observasi dan catatan 
lapangan yang telah disusun sebelum-
nya. 

2. Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan kegiatan utama 

penelitian, yaitu dilaksanakannya rencana 
pembelajaran yang telah direncanakan 
sebelumnya. Pelaksanaan siklus I pada hari 
Selasa, 7 Februari 2012 pukul 10.10-11.30 
WIB dengan membahas materi “Latar 
Belakang Lahirnya Perundang-undangan 
HAM Nasional”. Secara sistematis proses 
pembelajaran siklus I dapat digambarkan 
sebagai berikut.
1) Kegiatan Pendahuluan

Dengan dibimbing oleh ketua kelas, 
seluruh siswa disiapkan dan mengucapkan 
salam kepada guru dan guru pun menjawab-
nya. Selanjutnya guru memulai pelajaran 

dengan mengkondisikan kesiapan kelas 
untuk pembelajaran yaitu mengecek keber-
sihan kelas, kerapihan siswa dalam berpaka-
ian dan mengecek kehadiran siswa.
2) Kegiatan inti

Pada tahap ini, guru melaksanakan ren-
cana pembelajaran yang diterapkan sesuai 
model pembelajaran curah pendapat.

Untuk lebih memahami bagaimana 
mekanisme dalam penerapan model curah 
pendapat, dapat dicermati pada gambar 2.

Kegiatan penutup
a) Dengan dibimbing oleh guru, siswa me-

nyimpulkan materi yang sudah dibahas 
dan disimpulkan lagi oleh guru untuk 
menguatkan pemahaman siswa.

b) Guru melakukan penilaian terhadap 
proses dan hasil curah pendapat disertai 
posttes sebagai umpan balik, yaitu de-
ngan cara memberikan tiga pertanyaan 
berkaitan dengan hasil curah penda-
pat.

c) Guru menugaskan siswa untuk meng-
umpulkan laporan hasil curah pendapat 
secara tertulis dan sebagai tindak lanjut 
menugaskan siswa mempelajari topik 
pemeblajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya.

3. Analisis dan Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 

I, peneliti melihat bahwa motivasi siswa da-
lam pembelajaran PKn sudah mulai terlihat 
dan mengalami kemajuan dibandingkan 
pada saat observasi awal. Hal tersebut dapat 
dilihat dari adanya keaktifan siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan berani tampil 
didepan kelas untuk menuliskan penda-
patnya serta memperhatikan penjelasan 
guru dengan serius. Hasil observasi yang 
berfokus pada aktivitas siswa selama pem-
belajaran berlangsung pada siklus I dapat 
di lihat dalam tabel 2.
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Berdasarkan tabel 2, aktivitas siswa 
pada pelaksanaan siklus I dalam pembela-
jaran PKn dengan menerapkan model pem-
belajaran curah pendapat sudah mengalami 
peningkatan jika dibandingkan pada saat 
observasi awal. Setelah guru mengamati 
pembelajaran pada pelaksanaansiklus I 
dengan menerapkan model pembelajaran 
curah pendapat, hal-hal yang terjadi pada 
saat observasi awal sudah terlihat menga-
lami perubahan ke arah yang lebih baik. Hal 
ini terlihat dari adanya keterlibatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, 
dominasi guru dalam pembelajaran sudah 
mulai berkurang.

Pada saat curah pendapat berlangsung 
ada 12 (34,1%) siswa yang mengungkapkan 
pendapatnya berkaitan dengan materi yang 
sedang dibahas. Pendapat yang dikemuka-
kan siswa cukup beragam, walupun dari 12 
pendapat tersebut ad 5 pendapat yang memi-
liki makna sama, hanya berbeda redaksional 
saja. Meskipun demikian, gagasan-gagasan 

tersebut tetap relevan dengan topik yang 
dikaji.

Tampaknya siswa belum seluruhnya 
memahami tentang pembelajaran dengan 
menggunakan model curah pendapat, hal 
ini disebabkan adanya siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan yang disam-
paikan oleh guru yaitu 14 (41%), selain itu 
kurangnya kecermatan siswa dalam mer-
espon pembelajaran yang didampaikan oleh 
guru yaitu 18 (54,5%). Kedua hal tersebut 
mengakibatkan adanta komentar langsung 2 
(4,5%) siswa (Neneng dan Lucky) terhadap 
pendapat temannya yang terdapat di papan 
tulis sebelum pelaksanaan curah pendapat 
tendapat berakhir. Sehingga dengan adanya 
hal tersebut mengharuskan guru untuk 
menjelaskan kembali tentang mekanisme 
jalannya pembelajaran dengan menerapkan 
model curah pendapat, mengingat salah satu 
prinsip penerapan mode ini yaitu menunda 
atau tidak langsung memberi penilaian ter-
hadap gagasan yang diutarakan.

Gambar 2. Mekanisme model Pemmbelajaran Curah Pendapat
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Berdasarkan pemaparan di atas tentang 
penjelasan hasil observasi, aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran curah pendapat, 
dapat dikemukakan temuan-temuan hasil 
observasi sebagai berikut.
1) Selama proses pembelajaran berlang-

sung, partisipasi aktif siswa sudah mulai 
nampak. Dari jumlah 34 siswa, ada 12 
(34,1%) siswa yang mengungkapkan 
pendapatnya, 5 (13,6%) siswa yang 

bertanya, dan 15 (43,2%) siswa yang 
menjawab.

2) Pendapat yang dikemukakan siswa da-
lam pelaksanaan model pembelajaran 
curah pendapat cukup beragam, walau-
pun ada 6 gagasan yang memilki makna 
sama, hanya berbeda redaksional saja. 
Meskipun demikian, gagasan-gagasan 
tersebut tetap relevan dengan topik yang 
dikaji.

Tabel 2. Hasil Observasi Pelaksanaan Penelitian Siklus I dengan Berfokus Siswa
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Dari hasil pengamatan siklus I, guru 
menemukan beberapa kekurangan yang 
berkaitan dengan penerapan model pem-
belajaran curah pndapat(brainstorming) 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
yaitu :
1) Siswa belum sepenuhnya memahami 

tentang pembelajaran dengan meng-
gunakan model curah pendapat.

2) Dalam kegiatan pemeblajaran, guru 
terlihat masih mendominasi dan peran-
nya sebagai fasilitator bagi siswa belum 
dijalankan secara optimal.

3) Guru tidak menggunakan sumber dan 
media yang bervariatif.

4) Pada saat proses indentifikasi gagasan 
berlangsung cepat dan siswa berbicara 
dalam waktu yang bersamaan, sehingga 
hal ini menimbulkan suasana kelas yang 
kurang kondusif.

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh se-

lama penelitian yang dilanjutkan dengan 
analisis data refleksi terhadap proses pelak-
sanaan tindakan, maka diperoleh kesimpu-
lan umum yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran curah pendapat (brainstorm-
ing) dalam pembelajaran PKn telah mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
tersebut yaitu berupa perhatian, kemam-
puan berpikir kritis, hasil belajar, kersama, 
saling menghargai, dan partisipasi dalam 
pembelajaran PKn.Disamping kesimpulan 
umum diatas, penulis juga merumuskan 
kesimpulan khusus sebagai berikut.
1. Implikasi dari penerapan model pembe-

lajaran curah pendapat (brainstorming) 
dalam pembelajaran PKn telah mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa, 
yaitu berupa perhatian, keberanian 
mengemukakan pendapat, peningkatan 
hasil belajar, kerjasama, saling meng-
hargai, dan adanya peningkatan minat 
baca siswa serta adanya partisipasi 

siswa dalam pemebelajaran PKn.
2. Hambatan yang dihadapi dalam penera-

pan model pembelajaran curah pendapat 
(brainstorming) dalam pemeblajaran 
PKn yaitu siswa belum sepenuh-
nya memahami pembelajaran dengan 
menggunakan model curah pendapat, 
hal tersebut dapat dilihat dari adanya 
komentar langsung siswa terhadap 
pendapat temannya sebelum pelaksana-
an curah pendapat berakhir.

3. Upaya untuk mengatasi hambatan 
dalam penerapan model pembelajaran 
curah pendapat (brainstorming) tersebut 
adalah, melalui upaya guru memberikan 
pengarahan yang jelas dan sistematis 
kepada siswa tentang meknisme curah 
pendapat, sehingga siswa dapat lebih 
memahami model tersebut. Dengan 
demikian, apabila guru dan siswa 
pham betul tentang mekanisme curah 
pendapat, maka dalam pelaksanaanya 
dapat berjalan dengan lancar dan efek-
tif sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.
Adapun saran yang dikemukakan adalah 

sebagai berikut.
a. Bagi guru; 1) Guru hendaknya memper-

siapkan materi, media dan perencanaan 
pembelajaran secara matang, agar da-
lam pelaksanaan pemebalajaran di kelas 
dapat berjalan sesuai rencana yang telah 
disusun, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 2) Agar penerapan model 
pembelajaran curah pendapat (brain-
storming) dalam pembelajaran PKn 
lebih optimal, guru hendaknya dapat 
lebih meningkatkan perannya sebagai 
motivator, evaluator, dan fasilitator se-
lama proses pembelajaran berlangsung, 
terutama berkaitan dengan ketrampilan 
membimbing kelompok kecil agar 
menjadikan kelompok diskusi lebih 
terkontrol dalam melakukan belajar.
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b. Bagi Siswa; 1) Siswa hendaknya me-
lakukan persiapan yang matang sebelum 
pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan model curah pendapat 
(brainstorming), yaitu dengan membaca 
materi yang akan dibahas baik dari buku 
paket maupun sumber lainnya yang rele-
van. 2) Siswa diharapkan berpatisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran, se-
hingga motivasi yang tumbuh didasar-
kan pada kebutuhan dan tujuan yang 
ingin dicapai olehnya.

c. Bagi Sekolah; Sekolah hendaknya lebih 
meningkatkan dukungannya terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
curah pendapat (brainstorming). Du-
kungan yang diberikan dapat berupa 
penyediaan fasilitas, yaitu sarana dan 
prasarana serta media yang dapat men-
dukung terlaksananya proses pembela-
jaran curah pendapat (brainstorming).
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